BAB I
KRISIS KERUHANIAN MANUSIA MODERN DAN PENDIDIKAN ISL  AM

A. Kirisis Keruhanian Manusia Modern

1. Pengertian Krisis Keruhanian Manusia Modern

Krisis kerohanian manusia modern adalah suatu kealatidak
seimbangan dalam realitas kehidupan, dimana bamyakusia yang
sudah hidup dalam lingkungan peradaban modern demgaggunakan
berbagai teknologi, bahkan teknologi tinggi sebafgailitas hidupnya,
tetapi dalam menempuh kehidupan, terjadi distastbosi nilai
kemanusiaan, terjadi dehumanisasi yang disebabkeh kapasitas
intelektual, mental dan jiwa yang tidak siap untao&ngarungi samudera
atau hutan peradaban modérn.

Kata modern, dalam bahasa Indonesia selalu digakaimodern,
modernisasi dan modernisme, seperti yang terdapgaonanya dalam
"aliran-aliran modern dalam Islam" dan Islam dan deraisasi".
Modernisme dalam masyarakat Barat mengandung gitamp, aliran,
gerakan dan usaha untuk merubah faham-faham, stitdait, institusi-
institusi lama, dan sebagainya, untuk disesuaikamgan suasana baru
yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan daknologi
modern?

Pada dasarnya pengertian modernisasi mencakup suatu
transformasi total dari kehidupan bersama yangisiatal atau

pra modern dalam arti teknologi serta organisasiakoke arah
pola-pola ekonomis dan politis yang menandai negagara-
negara Barat yang stabil. Karakteristik yang umurari d
modernisasi yaitu menyangkut aspek-aspek sosio-gief® dari
masyarakat, dan aspek-aspek sosio-demografis day&arb
dengan istilah gerak sosiaagial mobility, yaitu suatu proses di

'Achmad Mubarok,Solusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an, (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 4.

“Harun Nasution,Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gema
(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 11.
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mana unsur-unsur sosial ekonomis dan psikologisndasyarakat
mulai menunjukkan peluang-peluang ke arah pola-podau
melalui sosialisasi dan pola-pola perikelakuan, gydrerwujud
pada aspek-aspek kehidupan modern seperti mekianmass
media yang teratur, urbanisasi, peningkatan pendamper kapital
dan sebagainy?.

Kehidupan modern menawarkan tiga hal kepada maryssig
hidup dalam era modernisasi: Harapan, Kesempatamtaigan. la
menjanjikan harapan untuk perbaikan nasib dan kealiran materi,
membuka peluang luas untuk mengaktualisasikan digmgan memacu
diri bekerja keras sebagai tantangannya. Kehidupadern memang
bukan kehidupan yang ringan untuk menjalani, kardegadang
merupakan ajang persaingan keras dan ketat. Meyakg berhasil
sebagai pemenang akan memperoleh ganjaran kelimpaiageri dan
peningkatan harga diri. Sedangkan para pecundamag akengalami
frustrasi berkepanjangan dan mungkin kehilangagehdiri. Modernisasi
memang memberikan harapan untuk meningkatkan predda prestise
dengan peluang yang setara untuk berhasil dan takhasil
mewujudkannya. Kehidupan modern yang cenderung ntenipola
pandang serba rasional, cara kerja efisien dartiefidngan kecepatan
dan volume kerja makin meningkat sering mengabaliadshal lain yang
juga sarat mengandung makna hidup.

Berdasarkan pandangan psikologis yang menyatak&nantadup
terdapat dalam setiap keadaan, jawaban atas paamamy adalah ya dan
tidak. Kehidupan modern mungkin akan mengembandcendisi hidup
bermakna, tetapi mungkin juga sebaliknya justru yuabaorkan
penghayatan tak bermakna. Kuncinya adalah sejaula manusia dapat

3Soeryono Soekant&osiologi Suatu Penganta@akarta: CV Rajawali, 1984), him.
357 — 358.

* Hanna Djumhana Bastamalmtegrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi
Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 199.
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menyesuaikan diri terdapat tuntutan modernisasi dampu pula
menemukan makna dari kehidupan modern itu séndiri

Pentingnya dan mendesaknya upaya menghadirkan kthagai
sistem kehidupan ini karena peradaban modern yamgpméhasi
peradaban Barat telah gagal menyejahterakan aspaial-spiritual
manusia. Seorang psikolog Amerika bernama Erich mRro
mengungkapkan bahwa manusia modern menghadapi isorituMereka
berjaya dalam menggapai capaian-capaian materahun kehidupan
mereka dipenuhi keresahan jiwa. Orang-orang modeEmyak yang
sangat rentan terhadap stres, depresi, meras&éenasal (meski mereka
hidup bersama orang lain), mengalami berbagai pa&rkgjiwaan, hingga
memutuskan untuk bunuh diri. Erich Fromm membentcb fakta yang
menjadi problem manusia modern di Eropa dan Amegi&du tingginya
angka bunuh diri di kalangan lansia di negara yaegaya di bidang
ekonomi. Meski mereka hidup di panti werdbkat{lemerjtyang memadai
bersama orang-orang yang seusia serta mendapagbefaminan sosial,
banyak di antara mereka yang memutuskan untuk bdmuhKebutuhan
utama manusia, yaitu hidup secara bermakna (yanguphel aktivitas
menyembah Tuhan Yang Maha Esa), belum dipenuhi pkxladaban
Barat (dalam hal ini adalah olskttlemenyang ada di Amerikd).

Akibat dominasi pola kehidupan modern yang maietikl dan
egoistik, mengakibatkan situasi psikologis umat uséa semakin tidak
menentu. Tatanan dan tradisi yang telah mengakatedaji validitasnya
selama berabad-abad berubah begitu saja, meskyauyaag baru didapat
belum tentu mampu menjawab berbagai problem keseimya.
Karenanya tidak mengherankan apabila akhir-akhir ditemukan

berbagai perilaku yang aneh-aneh dan nyeleneh garmggap sebagai

® Hanna Djumhana Bastamalmtegrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi
Islam, him. 199.

®Fuad NashoriAgenda Psikologi IslamiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him.
12-13.
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gejala patologis bagi kehidupan modern

Disadari atau tidak, fenomena modern semacamléah teerasuki
kejiwaan umat Islam. Mereka seringkali merasakagekseahan dan
kekhawatiran yang mendalam, tanpa diketahui surgbeari mana
perasaan menggoda pikiraabgessional neurogistu muncul. Bahkan
dengan sengaja, mereka mencoba memahami perasaanelsui
bantuan paranormal, psikiater, konselor atau metalta-cara baru yang
diyakini keampuhannya, namun hal itu tidak membaasil yang cukup
signifikan. Hal itu setidak-tidaknya disebabkan holéertama, mereka
telah melupakan resep-resep agama yang mengailakpepsikologis,
sehingga mereka tidak mengetahui bagaimana selyaryang diperbuat;
dan kedua, mereka mencoba memahami psikopatoldgimddirinya
melalui teori-teori modern, namun dalam teori-teorodern itu tidak
mampu menembus wilayah kejiwaan yang paling dalan thisteri
seperti wilayah spiritual dan keagamaan, sehinggereka tidak
menemukan apa yang dicAri.

2. Krisis Keruhanian Menyangkut Kesehatan Mental

Sebagai makhluk yang memiliki kesadaran, manusiayadari
adanya problem yang mengganggu kejiwaannya, oledn&aitu sejarah
manusia juga mencatat adanya upaya mengatasi mrabtersebut.
Upaya-upaya tersebut ada yang bersifat mistik yieagjonal, ada juga
yang bersifat rasional, konsepsional dan ilnfidrada masyarakat Barat
modern atau masyarakat yang mengikuti peradabaat Bang sekulal’

solusi yang ditawarkan untuk mengatasi problemwagn itu dilakukan

"Abdul Mujibd dan Yusuf MudzakirNuansa Psikologi Islam(Jakarta; PT Raja
Grafindo, 2001), him. 163.

8 Abdul Muijibd dan Yusuf MudzakitNuansa Psikologi Islaphlm. 164.

°Achmad Mubarok,Solusi Krisis Keruhanian Manusia Moderdiwa dalam Al-
Qur'an,, him. 13

%enurut Muhammad Albahy, kata “sekularisme” adaiakil naturalisasi dari kata
“secularism” yaitu aturan dari sebagian prinsipipip dan praktek-praktek yang menolak
setiap bentuk dari bentuk-bentuk kepercayaan agdamaibadahnya... ia suatu keyakinan
bahwa agama dan kependetaan masehi “Ketuhanan egerdfaan” di mana kependetaan
tidak dimasukkan ke dalam urusan negara, lebittl@imasukkan ke dalam pengajaran
umum. Lihat Muhammad Albahyislam dan Sekularisme Antara Cita dan Fakgsih
bahasa: Hadi Mulyo, (Solo: Ramadhani, 1988), hitn. 1
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dengan menggunakan pendekatan psikologi, dalaminhakesehatan
mental. Sedangkan pada masyarakat Islam, karenakaetkaum
muslimin) pada awal sejarahnya telah mengalami lpnobpsikologis
seperti yang dialami oleh masyarakat Barat, makessgang ditawarkan
lebih bersifat religius spiritual, yakni tasawufa@a akhlak. Keduanya
menawarkan solusi bahwa manusia itu akan mempetabahagiaan
pada zaman apa pun, jika hidupnya bermakna.

Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya untuknetibara
agama, jiwa, akal, jasmani, harta, dan keturunaid&nya tiga dari
yang disebut di atas berkaitan dengan kesehatatak Theran jika
ditemukan bahwa Islam amat kaya dengan tuntunaehkésn? Namun
demikian para ahli belum ada kesepakatan terhad&gsdn atau definisi
kesehatan mentamental healt Hal itu disebabkan antara lain karena
adanya berbagai sudut pandang dan sistem pendekatan berbeda.
Dengan tiadanya kesatuan pendapat dan pandangsebutr maka
menimbulkan adanya perbedaan konsep kesehataninietfiién jauh lagi
mengakibatkan terjadinya perbedaan implementasindahencapai dan
mengusahakan mental yang sehat. Perbedaan itu deajatidak perlu
merisaukan, karena sisi lain adanya perbedaanugtruj memperkaya
khasanah dan memperluas pandangan orang mengardamapagaimana
kesehatan mentaf.Sejalan dengan keterangan di atas maka di bawah in
dikemukakan beberapa rumusan kesehatan mentaia éanita

Pertama, Musthafa Fahmi,

Sesungguhnya kesehatan jiwa mempunyai pengertiamatasan
yang banyak. Di sini dikemukakan dua pengertiaa;ssg¢kedar
untuk mendapat batasan yang dapat digunakan dengemn
memungkinkan ~ memanfaatkan  batasan tersebut dalam
mengarahkan orang kepada pemahaman hidup merekdagan
mengatasi kesukarannya, sehingga mereka dapat hial@gia

“Muhammad Albahyislam dan Sekularisme Antara Cita dan Fakiim. 14

2M. Quraish Shihab,Wawasan Al-Quran: Tafsir Maudhu'i Atas Berbagai
Persoalan Umat(Bandung: PT. Mizan Pustaka anggota IKAPI, 2068). 181

¥*Thohari Musnamargt al Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling
Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 1992), him. XIlI

19



dan melaksanakan misinya sebagai anggota masyyaai@gtaktif

dan serasi dalam masyarakat sekarang. Pengertigiampge
mengatakan kesehatan jiwa adalah bebas dari gm@EEs

penyakit jiwa dan gangguan kejiwaan. Pengertian banyak
dipakai dalam lapangan kedokteran jiwa (psikiatRengertian
kedua dari kesehatan jiwa adalah dengan cara hldsg, lengkap
tidak terbatas; ia berhubungan dengan kemampuarg aratuk

menyesuaikan diri dengan dirinya sendiri dan dengasyarakat
lingkungannya, hal itu membawanya kepada kehidupamng

terhindar dari kegoncangan, penuh vitalitas. Dipatlanenerima
dirinya dan tidak terdapat padanya tanda-tanda yaergunjukkan
tidak keserasian sosial, dia juga tidak melakukakhhl yang
tidak wajar, akan tetapi ia berkelakean wajar yaranunjukkan
kestabilan jiwa, emosi dan pikiran dalam berbagpahgan dan di
bawah pengaruh semua kead&an.

Kedua, Zakiah Daradjat, dalam pidato pengukuharssiaagai
guru besar untuk Kesehatan Jiwa di IAIN "Syarif &lidtullah Jakarta"
(1984) mengemukakan lima buah rumusan kesehatataim@mg lazim
dianut para ahli. Kelima rumusan itu disusun mudari rumusan-
rumusan yang khusus sampai dengan yang lebih ursahingga dari
urutan itu tergambar bahwa rumusan yang terakbhkasseakan mencakup
rumusan-rumusan sebelumnya.

a. Kesehatan mental adalah terhindarnya orang daalaggangguan jiwa
(neurose dan dari gejala-gejala penyakit jiwps{chosg Definisi ini
banyak dianut di kalangan psikiatri (kedokteran ajiwyang
memandang manusia dari sudut sehat atau sakitnya.

b. Kesehatan mental adalah kemampuan untuk menyesuditka@engan
dirinya sendiri, dengan orang lain dan masyarakaiaslingkungan
tempat ia hidup. Definisi ini tampaknya lebih ludan lebih umum
daripada definisi yang pertama, karena dihubunglesngan kehidupan
sosial secara menyeluruh. Kemampuan menyesuaikadilthrapkan
akan menimbulkan ketenteraman dan kebahagiaan.hidup

c. Kesehatan mental adalah terwujudnya keharmonisag gangguh-
sungguh antara fungsi-fungsi jiwa, serta mempurkeganggupan
untuk menghadapi problema-problema yang biasa dierjaerta
terhindar dari kegelisahan dan pertentangan blatinfl{k). Definisi ini
menunjukkan bahwa fungsi-fungsi jiwa seperti pikjrgoerasaan,
sikap, pandangan dan keyakinan harus saling memymjan bekerja

“Musthafa FahmiKesehatan Jiwa dalam Keluarga, Sekolah dan Masysraikid
1, alih bahasa, Zakiah Daradjat, (Jakarta: Bulama®ig, 1977), him. 20-22
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sama sehingga menciptakan keharmonisan hidup, gamgauhkan
orang dari sifat ragu-ragu dan bimbang, serta nddri dari rasa
gelisah dan konflik batin.

d. Kesehatan mental adalah pengetahuan dan perbuatgnbgrtujuan
untuk mengembangkan dan memanfaatkan potensi, bedkat
pembawaan yang ada semaksimal mungkin, sehinggabavemn
kepada kebahagiaan diri dan orang lain, sertangahidari gangguan
dan penyakit jiwd?

Definisi keempat ini lebih menekankan pada pengemga
dan pemanfaatan segala daya dan pembawaan yamgadibgk lahir,
sehingga benar-benar membawa manfaat dan kebaakgoidang lain
dan dirinya sendiri.

e. Kesehatan mental adalah terwujudnya keserasian yamgguh-
sungguh antara fungsi-fungsi kejiwaan dan tercy@apenyesuaian
diri antara manusia dengan dirinya dan lingkunganierlandaskan
keimanan dan ketagwaan, serta bertujuan untuk rpanhb&up yang
bermakna dan bahagia di dunia dan bahagia di akfira

Definisi ini memasukkan unsur agama yang sangatrngedan
harus diupayakan penerapannya dalam kehidupanarsefengan
penerapan prinsip-prinsip kesehatan mental dan goelgngan
hubungan baik dengan sesama manusia.

Dalam buku lainnya yang berjuddslam dan Kesehatan
Mental Zakiah Daradjat mengemukakan:

Kesehatan mental adalah terhindar dari gangguanpdagakit
kejiwaan, mampu menyesuaikan diri, sanggup menghada
masalah-masalah dan kegoncangan-kegoncangan laidaaya
keserasian fungsi-fungsi jiwa (tidak ada konflikand merasa
bahwa dirinya berharga, berguna dan bahagia, seajzat
menggunakan potensi yang ada padanya seoptimalkinuiig

Kesehatan mental seseorang berhubungan dengan kelam

menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapiapSenhanusia

157akiah DaradjatKesehatan Menta(Jakarta: Gunung Agung, 1983), him. 11-12

%7akiah Daradjatesehatan Mentahlm. 13

1"Zakiah Daradjat)slam dan Kesehatan MentalJakarta: Gunung Agung, 1983),
him. 9.
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memiliki keinginan-keinginan tertentu, dan di aatanereka ada yang
berhasil memperolehnya tanpa harus bekerja keralg gang
memperolehnya setelah berjuang mati-matian, daryaudg tidak berhasil
menggapainya meskipun telah bekerja keras dan Hazersantuk
menggapainya.
3. Ciri-Ciri dan Upaya Mencapai Mental yang Sehat

Menurut Marie Jahoda yang disitir AF. Jaelani baloneng yang

sehat mentalnya memiliki ciri-ciri utama sebagailhé.

a. Sikap kepribadian yang baik terhadap diri sendaiach arti dapat
mengenal diri sendiri dengan baik.

b. Pertumbuhan, perkembangan, dan perwujudan diri paitg

c. Integrasi diri yang meliputi keseimbangan mentalesdtuan
pandangan, dan tahan terhadap tekanan- tekananeygu.

d. Otonomi diri yang mencakup unsur-unsur pengatuakiedn dari
dalam atau kelakuan-kelakuan bebas.

e. Persepsi mengenai realitas, bebas dari penyimpdmanuhan, serta
memiliki empati dan kepekaan sosial.

f. Kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berirgedesmngannya
secara baik®

Menurut Syamsu Yusuf, karakteristik mental yangassfaitu (1)
terhindar dari gejala-gejala gangguan jiwa dan pkmyjiwa. (2) dapat
menyesuaikan diri. (3) memanfaatkan potensi semmasmungkin. (4)
tercapai kebahagiaan pribadi dan orang1ain.

Hanna Djumhana Bastaman merangkum pandangan-pardang
tentang kesehatan mental menjadi empat pola wawdeagan masing-
masing orientasinya sebagai berikut:

a. Pola wawasan yang berorientagntomatis

b. Pola wawasan yang berorientasi penyesuaian diri

c. Pola wawasan yang berorientasi pengembangan potensi
d. Pola wawasan yang berorientasi agama/kerohanian

A.F Jaelani,Penyucian Jiwa (Tazkiyat Al-nafs) & Kesehatan Mgntdakarta:
Penerbit Amzah, 2000), him. 76

¥Syamsu YusufMental Hygiene Perkembangan Kesehatan Mental da{aijian
Psikologi dan AgamdBandung: Pustaka Bani Quraisy, 2004), him. 20

22



Pertama, pola wawasan yang beroriergaatomatismenganggap
bahwa hadirnya gejalesymptomsyan keluhan(compliants)merupakan
tanda adanya gangguan atau penyakit yang didestosang. Sebaliknya
hilang atau berkurangnya gejala dan keluhan-keluhamenunjukkan
bebasnya seseorang dari gangguan atau penyaduittertian ini dianggap
sebagai kondisi sehat. Dengan demikian kondisi yesag sehat ditandai
oleh bebasnya seseorang dari gejala-gejala gangkgjamaan tertentu
(psikosis)

Kedua, pola wawasan yang berorientasi penyesuaiariPdla ini
berpandangan bahwa kemampuan seseorang untuk maikges diri
merupakan unsur utama dari kondisi jiwa yang sebalam hal ini
penyesuaian diri diartikan secara luas, yakni secaktif berupaya
memenuhi tuntutan lingkungan tanpa kehilangan hadya atau
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pribadi tanpa melanggehak orang
lain. Penyesuaian diri yang pasif dalam bentuk sserenarik diri atau
serba menuruti tuntutan lingkungan adalah penyasudiri yang tidak
sehat, karena biasanya akan berakhir dengan isdiliasatau menjadi
mudah terombang-ambing situasi.

Ketiga, pola wawasan yang berorientasi pengegdrapotensi
pribadi. Bertolak dari pandangan bahwa manusia addahakhluk
bermartabat yang memiliki berbagai potensi danitagal/ang khas insani
(human qualities),seperti kreatifitas, rasa humor, rasa tanggundjawa
kecerdasan, kebebasan bersikap, dan sebagainyari@andangan ini
sehat mental terjadi bila potensi-potensi tersabkémbangkan secara
optimal sehingga mendatangkan manfaat bagi diri disendan
lingkungannya. Dalam mengembangkan kualitas-kalitaani ini perlu
diperhitungkan norma-norma yang berlaku dan nillai-etis yang dianut,
karena potensi dan kualitas-kualitas insani aday y@aik dan ada yang

buruk?

®Hanna Djumhana Bastamalmtegrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi
Islami, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), him. 134
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Keempat, pola wawasan yang berorientasi agama/&eiarn
berpandangan bahwa agama/kerohanian memiliki dag@ag ydapat
menunjang kesehatan jiwa. kesehatan jiwa dipersédfagai akibat dari
keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan, serta memnerapktunan-
tuntunan keagamaan dalam hidup. Atas dasar panugagaangan
tersebut dapat diajukan secara operasional tolok kiksehatan jiwa atau
kondisi jiwa yang sehat, yakni:

a. Bebas dari gangguan dan penyakit-penyakivikejn.

b. Mampu secara luwes menyesuaikan diri dan m&kap hubungan
antar pribadi yang bermanfaat dan menyenangkan.

c. Mengembangkan potensi-potensi pribadi (bakamampuan, sikap,
sifat, dan sebagainya) yang baik dan bermanfaatdiagendiri dan
lingkungan.

d. Beriman dan bertagwa kepada Tuhan, dan berupasmerapkan
tuntunan agama dalam kehidupan seharifiari.

Berdasarkan tolak ukur di atas kiranya dapat digak#n secara
ideal bahwa orang yang benar-benar sehat mentalgiah orang yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berusaha
secara sadar merealisasikan nilai-nilai agamangghikehidupannya itu
dijalaninya sesuai dengan tuntunan agamanya. la smoara sadar
berupaya untuk mengembangkan berbagai potensyajrseperti bakat,
kemampuan, sifat, dan kualitas-kualitas pribadnriga yang positif.
Sejalan dengan itu ia pun berupaya untuk menghaddaimengurangi
kualitas-kualitas negatif dirinya, karena sadammhal itu dapat menjadi
sumber berbagai gangguan (dan penyakit) kejiwaan.

Dalam pergaulan ia adalah seorang yang luwes, dadman
menyesuaikan diri dengan situasi lingkungan tamapsendiri kehilangan
identitas dirinya serta berusaha secara aktif bgdungsi dan bermanfaat

bagi dirinya sendiri dan lingkungan sekitarnya. AmEnarnya juga bila

“lHanna Djumhana Bastamalmtegrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi
Islami, him. 134.
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orang dengan kesehatan mental yang baik digambagtzagai seseorang
yang sehat jasmani-rohani, otaknya penuh dengam-iilmu yang
bermanfaat, rohaninya sarat dengan iman dan tacgepada Tuhan,
dengan karakter yang dilandasi oleh nilai-nilairmgadan sosial budaya
yang luhur. Pada dirinya seakan-akan telah tertadangan suburnya
moralitas dan rasa adil dan makmur memberi mauf@atmelimpah ruah
kepada sekelilingny®

Tolok ukur dan gambaran di atas tidak saja berlpada diri
pribadi, tetapi berlaku pula dalam keluarga, karkekarga pun terdiri
dari pribadi-pribadi yang terikat oleh norma-norikekeluargaan yang
masing-masing sudah selayaknya berperan serta mphgkenn suasana
kekeluargaan yang harmonis dan menunjang pengembakesehatan
mental.

Manifestasi mental yang sehat (secara psikologignurut
Maslow dan Mittlemenn adalah sebagai berikut.

a. Adequate feeling of securifsasa aman yang memadai).

b. Adequate self-evaluationkemampuan menilai diri sendiri yang
memadai).

c. Adequate spontanity and emotionalifpnemiliki spontanitas dan
perasaan yang memadai, dengan orang 1ain).

d. Efficient contact with realit{mempunyai kontak yang efisien dengan
realitas).

e. Adequate bodily desires and ability to gratify thdeinginan-

keinginan jasmani yang memadai dan kemampuan untuk

memuaskannya).

f. Adequate self-knowledgenempunyai kemampuan pengetahuan yang
wajar).

g. Integration and concistency of personalfiepribadian yang utuh dan
konsisten).

h. Adequate life goalmemiliki tujuan hidup yang wajar).

i. Ability to learn from experiencdkemampuan untuk belajar dari
pengalaman).

j. Ability to satisfy the requirements of the groygemampuan
memuaskan tuntutan kelompok).

#Hanna Djumhana Bastamalmtegrasi Psikologi dengan Islam Menuju Psikologi

Islami, him. 135

SMoeljono Notosoedirjo dan LatipurKesehatan Mental Konsep & Penerapan

(Malang, Penerbit Universitas Muhammadiyah Malar@99), him. 28 — 30
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k. Adequate emancipation from the group or cultufmempunyai
emansipasi yang memadai dari kelompok atau budaya).
Dalam sidang WHO pada Tahun 1959 di Geneva telahabi

merumuskan kriteria jiwa yang sehat. Seseorangtakka mempunyai
jiwa yang sehat apabila yang bersangkutan itu:

a. Dapat menyesuaikan diri secara konstruktif padadtan, meskipun
kenyataan itu buruk baginya.

Memperoleh kepuasan dari hasil jerih payah usahanya

Merasa lebih puas memberi dari pada menerima.

Secara relatif bebas dari rasa tegang (stresspcdan depresi.
Berhubungan dengan orang lain secara tolong megadan saling
memuaskaf®

cooo

Sehubungan dengan pentingnya dimensi agama dalaemhdtan
mental, maka pada tahun 1984 Organisasi Kesehat@usia (WHO :
World Health Organizationtelah menambahkan dimensi agama sebagai
salah satu dari 4 (empat) pilar kesehatan; yaitselk@an manusia
seutuhnya meliputi: sehat secara jasmaniffisiblggik); sehat secara
kejiwaan (psikiatrik/psikologik); sehat secara afsidan sehat secara
spiritual (kerohanian/agama). Dengan kata lain mi@nwang sehat
seutuhnya adalah manusia yang beragama, dan Is&sinai dengan fitrah
manusia. Keempat dimensi sehat tersebut di atadopba oleh the
American Psychiatric Associatiodengan paradigma pendekathio-
psycho-socio-spiritua®

Dalam kaitannya dengan hal tersebut di atas, makiand
perkembangan kepribadian seseorang itu mempunganénsi holistik,
yaitu agamagrganobiologik, psiko-edukatifan sosial budayA.

Kartini Kartono dan Jenny Andari berpendapat ada prinsip
pokok untuk mendapatkan kesehatan mental, yaitu;

a. Pemenuhan kebutuhan pokok

#Moeljono Notosoedirjo dan Latipuiesehatan Mental Konsep & Penerapaim.
28-31

®Dadang HawariReligi dalam Praktek Psikiatri dan Psikolodilakarta: Fakultas
Kedokteran Universitas Indonesia, 2002), him.13.

Dadang HawariReligi dalam Praktek Psikiatri dan Psikologim. 5

?’Dadang HawariReligi dalam Praktek Psikiatri dan Psikologilm. 5.
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Setiap individu selalu memiliki dorongan-dorongarand
kebutuhan-kebutuhan pokok yang bersifat organsk(filan psikis)
dan yang bersifat sosial. Kebutuhan-kebutuhan danongan-
dorongan itu menuntut pemuasan. Timbullah ketegakgtegangan
dalam usaha pencapaiannya. Ketegangan cenderungrunejika
kebutuhan-kebutuhan terpenuhi, dan cenderung nakkimbanyak,
jika mengalami frustasi atau hambatan-hambatan.

b. Kepuasan.

Setiap orang menginginkan kepuasan, baik yang faersi
jasmaniah maupun yang bersifat psikis. Dia ingirras& kenyang,
aman terlindung, ingin puas dalam hubungan seksngan, mendapat
simpati dan diakui harkatnya. Pendeknya ingin mliesegala bidang,
lalu timbullah Sense of Importanayan Sense of Masteryfkesadaran
nilai dirinya dan kesadaran penguasaan) yang memdsa senang,
puas dan bahagia.

c. Posisi dan status sosial

Setiap individu selalu berusaha mencari posisesosin status
sosial dalam lingkungannya. Tiap manusia membutultdkata kasih
dan simpati. Sebab cinta kasih dan simpati menukdumasa diri
amanassurancekeberanian dan harapan-harapan di masa mendatang.
Orang lalu menjadi optimis dan bergairah. Karenamydividu-
individu yang mengalami gangguan mental, biasangeasa dirinya
tidak aman. Mereka senantiasa dikejar-kejar daaiselalam kondisi
ketakutan. Dia tidak mempunyai kepercayaan padasdirdiri dan
hari esok, jiwanya senantiasa bimbang dan tidakirgt’

Dalam perspektif Islam, ada beberapa cara untukcegz
munculnya penyakit kejiwaan dan sekaligus menyeikdutya, melalui
konsep-konsep dalam Islam. Adapun upaya tersethaigla

Pertama, menciptakan kehidupan Islami dan periledigius.
Upaya ini dapat ditempuh dengan cara mengisi kagiaehari-hari
dengan hal-hal yang bermanfaat dan sesuai dendamnitai agidah,
syari‘ah; dan akhlak; aturan-aturan negara, noronax@ masyarakat, serta
menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang olehraga

Kedua, mengintensifkan dan meningkatkan kualitasdab.
Sembahyang, do'a dan permohonan ampun kepada Adledn
mengembalikan ketenangan dan ketentraman jiwa loagng yang

% Kartini Kartono dan Jenny Andarijygine Mental dan Kesehatan Mental dalam
Islam, (Bandung: CV. Mandar Maju. 1989), him. 29
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melakukannya. Semakin dekat orang kepada Allahsgamakin banyak
ibadahnya, maka akan semakin tentramlah jiwanyaséamakin mampu
menghadapi kekecewaan dan kesukaran-kesukaran ddlatap.
Demikian pula sebaliknya, semakin jauh orang itwi dggama akan
semakin susah baginya mencari ketentraman Batin.

Ketiga, meningkatkan kualitas dan kuantitas dzil&-Qur'an
berulang kali menyebut bahwa orang yang banyakziblerdmenyebut
nama Allah), hatinya akan tenang dan damai. SliBagarah ayat 152

menjelaskan:
(A92:3,20) 0955 V5§ 19S5l5 35551 (357530

Artinya: Karena itu, ingatlah (dzikirlah) engkaepgada-Ku niscaya
Aku ingat pula kepadamu, dan bersyukurlah kepadatu
janganlah kamu mengingkari nikmat-Ku. (QS. al-Babar
152).

Keempat, melaksanakan rukun Islam, rukun iman dambuat
ikhsan. Zakiah Daradjat dalam bukuniglam dan Kesehatan Mental
mengatakan bahwa ada pengaruh positif dari pelaksanukun iman,
rukun Islam dan berbuat ikhs&h.

Kelima, menjauhi sifat-sifat tercelaal{akhlak al-mazmumah
Sifat-sifat tercela secara langsung atau tidak tdagaimbulkan gangguan
dan penyakit kejiwaan; seperti bakhil (QS. 47:38,. Q:75-76; QS. 92:8-
10); aniaya (QS. 10: 44; QS. 31: 13); dengki (QB3:15; QS. 2: 109);
ujub (QS. 35: 8; QS. 107:4-7; QS. 4: 38jfaq (QS. 2: 8, 10, 14 dan 204);
danghadhab(QS. 12: 53; QS. 45: 23).

Keenam, mengembangkan sifat-sifat terpugl-gkhlak al-
mahmuda Sifat-sifat terpuji akan bisa mencegah timbulggangguan
kejiwaan atau penyakit rohaniah, seperti: sabar. (@4&5; QS. 46: 35),
pemaaf (QS. 3: 134; QS. 2: 109); tenang (QS. 48: ta@vakkal (QS. 3:

Moh. Sholeh dan Imam Musbikimgama Sebagai Terapi: Telaah Menuju llmu
Kedokteran Holistik(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him. 43 — 44
30zakiah Daradjatlslam dan Kesehatan Mentdlm. 9.
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159; QS. 4: 81); jujur (QS. 2: 282; QS. 8: 58);d&m hati (QS. 46: 15-17;
QS. 15: 88); dan sifat-sifat terpuji lainn¥a.

Dengan langkah-langkah di atas, diharapkan mampgahiriean
sifat-sifat terpuji tahmudah dan menghindarkan sifat tercela
(mazmuma}j sehingga kondisi kesehatan jiwa benar-benarnjeny

4. Pandangan Masyarakat Modern tentang Filsafat Materalisme

Istilah materialisme memiliki berbagai definisi, @dintaranya:
Pertama, materialisme adalah teori yang mengataiawa atom materi
yang berada sendiri dan bergerak merupakan unsur-uryang
membentuk alam dan bahwa akal dan kesada@cipusnegstermasuk
di dalamnya segala proses fisikal merupakan modermirsebut dan
dapat disederhanakan menjadi unsur-unsur fisik.uketbahwa doktrin
alam semesta dapat ditafsirkan dengan sains K&lua definisi tersebut
mempunyai implikasi yang sama, walaupun cenderumigkumenyajikan
bentuk materialisme yang lebih tradisional. AkHik& ini, doktrin
tersebut dijelaskan sebagai energi yang mengenapaliegala sesuatu
pada bentuk energi, atau sebagai suatu bentuk pasitivisme" yang
memberi tekanan untuk sains dan mengikari hal-lkepledi ultimate,
nature of reality(realitas yang paling tinggi - baca: Tuhah).

Materialisme modern mengatakan bahwa alamiverse itu
merupakan kesatuan material yang tak terbatas; dklmmasuk di
.dalamnya segala materi dan energi (gerak atawagreelalu ada dan
akan tetap ada, dan bahwa alamor{d) adalah realitas yang keras, dapat
disentuh, material, objektif, yang dapat diketaholeh manusia.
Materialisme modern mengatakan bahwa materi itu setzelum jiwa
(mind), dan dunia material adalah yang pertama, sedangkaikiran

tentang dunia ini adalah nomor difa.

#Moh. Sholeh dan Imam Musbikifgama Sebagai Terapi: Telaah Menuju limu
Kedokteran Holistikhlm. 45

%Juhaya. S. Prajdliran-Aliran Filsafat dan Etika(Bandung: Yayasan Piara, 1997),
him. 96.

#30lihin, Perkembangan Pemikiran Filsafat dari Klasik Hingg@dern (Bandung:
Pustaka Setia, 2007), him. 216-217
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Dalam pandangan masyarakat modern bahwa filsaftgriésme
banyak menimbulkan dampak negatif sehingga munaulpgrsoalan
besar dalam kehidupan ruhani manusia.

Persoalan besar yang muncul di tengah-tengah unaaiusia
sekarang ini adalah krisis keruhanian. Kemajuarn ijmengetahuan dan
teknologi, dominasi rasionalisme, empirisme, dasitpasme, ternyata
membawa manusia kepada kehidupan modern di manalagsie
menjadi mentalitas zaman dan karena itu spiritoedisnenjadi suatu tema
bagi kehidupan modern. Sayyed Hossein Nasr dalarkunya,
sebagaimana disitir Syafiq A. Mughni menyayanglamrhya keadaan ini
sebagafhe Plight of Modern Mamestapa orang-orang modéfn.

Seiring dengan kondisi tersebut muncul konflik-Kiknibatin yang
pada puncaknya menimbulkan gangguan jiwa, darcicirgangguan jiwa
yang diderita orang-orang modern menurut seoraniogsalis yang
membuka praktek di New York yaitu Rollo May adalkadtidakbahagiaan
hidup dan ketidakmampuan membuat keputdsan.

Salah satu jenis krisis manusia modern yang digdmhbhaRollo
May dan Dadang Hawari yang merupakan salah saisi gamgguan jiwa
dan merupakan permasalahan kesehatan di selurub ddalah krisis
keruhanian. Menurut Dadang Hawari, para pakar letaah jiwa
menyatakan bahwa semakin modern suatu masyarakaksebesar pula
stresor psikososialnya, yang pada gilirannya menyebabkamgp jatuh
sakit karena tidak mampu mengatasinya. Salah satyagit itu adalah
krisis keruhaniari®

"Kehampaan mengisi dada kebanyakan orang moderul' Dr.
Rollo May, seorang psikoanalis, saat melaporkail 8ksperimen praktik

kliniknya di New York. May menyebutkan dari daftgasien yang

¥syafiq A. Mughni,Nilai-Nilai Islam, (Yogyakarta Pustaka Pelajar, , 2001), him.
182.

*Rollo May, Manusia Mencari Dirinya Terj. Eunive Santoso, (Jakarta: Mitra
Utama, 1996), him. 1.

¥Dadang HawariReligi dalam Praktek Psikiatri dan Psikologilm. 306.
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mendatanginya hampir sebagian besar mengidap pekghlampaan dan
kekosongan bati.

B. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Maulana Muhammad Ali dalam bukunyighe Religion of Islam
menegaskan bahwa Islam mengandung arti dua macakmi Y1)
mengucap kalimah syahadat; (2) berserah diri sdps@u kepada
kehendak Allai¥® Pengertian tersebut jika diawali kata pendidikan
sehingga menjadi kata "pendidikan Islam” maka teataberbagai
rumusan.

Menurut Arifin, pendidikan Islam dapat diartikanbagai studi
tentang proses kependidikan yang bersifat progremhuju ke arah
kemampuan optimal anak didik yang berlangsung @b &ndasan nilai-
nilai ajaran Islan?’ Sementara Achmadi memberikan pengertian,
pendidikan Islam adalah segala wusaha untuk memalihdan
mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya siaayang ada
padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnyan(ikamil) sesuai
dengan norma Islafff.

Dilihat dari konsep dasar dan operasionalnya senaktek
penyelenggaraannya, maka pendidikan Islam padamja@asanengandung
tiga pengertiarf*

Pertama, pendidikan Islam adalah pendidikan meriglamtn atau
pendidikan Islami, yakni pendidikan yang difahanainddikembangkan

dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang texkamg dalam sumber

3"yunasril Ali Jalan Kearifan Sufi Tasawuf Sebagai Terapi Deritarisig (Jakarta:
Serambi, 2002), him. 9.

#Maulana Muhammad AliThe Religion of Islam(New York: National Publication,
tth), him. 4.

M Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 4.

“Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), him.
28-29.

“Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islafvogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2004), him. 23-24.
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dasarnya, yaitu al-Qur'an dan al-Sunnah. Dalam @eiag yang pertama
ini, pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran deori pendidikan yang
mendasarkan diri atau dibangun dan dikembangkansdarber-sumber
dasar tersebut atau bertolak dari spirit Islam.

Kedua, pendidikan Islam adalah pendidikan ke-Istanaau
pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkanmagdslam atau
ajaran dan nilai-nilainya, agar menjaday of life(pandangan hidup) dan
sikap hidup seseorang. Dalam pengertian yang kiedpandidikan islam
dapat berwujud (1) segenap kegiatan yang dilakskaeorang atau suatu
lembaga untuk membantu seorang atau sekelompoktpeabdik dalam
menanamkan dan menumbuh-kembangkan ajaran Islamildanilainya;
(2) segenap fenomena atau peristiva perjumpaamaadtea orang atau
lebih yang dampaknya adalah tertanamnya dan atabutorkembangnya
ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu b&berapa pihak.

Ketiga, pendidikan Islam adalah pendidikan dalahams atau
proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yaertangsung dan
berkembang dalam realitas sejarah umat Islam. Dalanygertian ini,
pendidikan Islam dalam realitas sejarahnya mengapdudua
kemungkinan, yaitu pendidikan Islam tersebut bdrgarar dekat dengan
idealitas Islam atau mungkin mengandung jarak késenjangan dengan
idealitas Islam’

Walaupun istilah pendidikan Islam tersebut dappaldami secara
berbeda, namun pada hakikatnya merupakan satwkesdan mewujud
secara operasional dalam satu sistem yang utuhsefordan teori
kependidikan Islam sebagaimana yang dibangun atpahami dan
dikembangkan dari al-Qur'an dan As-sunnah, men#&apgtstifikasi dan

perwujudan secara operasional dalam proses pemdaraan pewarisan

2 Muhaimin,Wacana Pengembangan Pendidikan Islaim. 23-24.
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serta pengembangan ajaran agama, budaya dan pmmatkdAm dari
generasi ke generasi, yang berlangsung sepanjmiglsemat Islarf®

Kalau definisi-definisi itu dipadukan tersusunlahat rumusan
pendidikan Islam, yaitu bahwa pendidikan Islamhat@empersiapkan dan
menumbuhkan anak didik atau individu manusia yangsgsnya
berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahipaameninggal dunia.
Yang dipersiapkan dan ditumbuhkan itu meliputi &gpsmani, akal, dan
ruhani sebagai suatu kesatuan tanpa mengesampisgkan satu aspek,
dan melebihkan aspek yang lain. Persiapan danrpeuiian itu diarahkan
agar ia menjadi manusia yang berdaya guna dandiego@aa bagi dirinya
dan bagi umatnya, serta dapat memperoleh suatudlgm yang
sempurna.

Dengan melihat keterangan di atas, dapat diamlsinkailan
bahwa pendidikan Islam adalah segenap upaya untrig@mbangkan

potensi manusia yang ada padanya sesuai dengam'ah@an hadis.

2. Landasan Pendidikan Islam

Dasar pendidikan Islam dapat dibedakan kepadaD#&pr ideal,
dan (2) Dasar operasioridl.

Dasar ideal pendidikan Islam adalah identik dengjanan Islam
itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sgaita Al-Qur'an dan
Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam paman para ulama
dalam bentuk:

(1) Al-Qur'an

Al-Qur'an sebagaimana dikatakan Manna Khalil alt&§adalam
kitabnya Mabahis fi Ulum al-Qur'anadalah mukjizat Islam yang kekal
dan mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilpgngetahuan. la

diturunkan Allah kepada Rasulullah, Muhammad Saw tukun

“Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan digikan
Agama Islam di SekolaBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 30.
“Ramayulis)imu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), him. 54.
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mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap mganguterang, serta
membimbing mereka ke jalan yang lufdsSemua isi Al-Quran
merupakan syari'at, pilar dan azas agama Islana sipat memberikan
pengertian yang komprehensif untuk menjelaskan uswgumentasi
dalam menetapkan suatu produk hukum, sehingga sligianggah
kebenarannya oleh siapa plin.

Dengan demikian, kebenaran al-Qur'an dapat dijadpedoman
hidup dan landasan utama dalam menentukan hukubo gesbuatan

yang kebenarannya bersifat mutlak.

(2) Sunnah (Hadis)

Dasar yang kedua selain Al-Qur'an adalah Sunnalulirkd.
Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalarasps perubahan
hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidilsdan karena Allah
SWT menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi uraakigman Allah
SWT.

"Di dalam diri Rasulullah itu kamwshimenemukan teladan yang
baik..." (Q.S.Al-Ahzab:21§’

Muhammad 'Ajaj al-Khatib dalam kitabnysul al-Hadis 'Ulumuh
wa Mustalah menjelaskan bahwa as-sunnah dalam terminologi aillam
hadis adalah segala sesuatu yang diambil dari ®R&EgulSAW., baik yang
berupa sabda, perbuatan taqgrir, sifat-sifat fisak ¢hon fisik atau sepak
terjang beliau sebelum diutus menjadi rasul, sepaniannutsbeliau di

Gua Hira atau sesudahnia.

**Manna Khalil al-QattanMabahis fi Ulum al-Qur'an (Mansurat al-A'sr al-Hadis,
1973), him. 1.

“Wahbah Az-Zuhaili,Al-Qur'an dan Paradigma PeradabarTerj. M.Thohir dan
Team Titian llahi, (Yogyakarta: Dinamika,1996), hib6.

“"yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ur'Al-Quran dan
Terjemahnyahlm. 402

Muhammad 'Ajaj al-KhatibUsul al-Hadis 'Ulumuh wa Mustalaf{Beirut: Dar al-
Fikr, 1989), him. 19.
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(3) Perkataan, Perbuatan dan Sikap Para Sahabat

Pada mas&hulafa al-Rasyidinsumber pendidikan dalam Islam
sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Qur'an Sannah juga
perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. Ramkatereka dapat
dipegang karena Allah sendiri di dalam Al-Qur'amgamemberikan
pernyataan.

Firman Allah:
S s el a0 Oskiadss
s ols 2 Bl 4 Ty i 0 o olsy
SR H JO TN TR VR H N

"Orang-orang yang terdahulu lagitp®a-tama masuk Islam di
antara orang-orang Muhajirin dan Anshar dan oralagg yang
mengikuti mereka dengan baik Allah ridho kepadaeakerdan
mereka pun ridho kepada Allah dan Allah menjadikeayi
mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungaaldinthya,
mereka kekal di dalamnya. ltulah kemenangan yargarbe
(Q.S. Al-Taubah: 100%°

DalamTafsir al-Qur 'an al-Azimlbnu Katsir menerangkan bahwa
Allah Swt. menceritakan tentang rida-Nya kepadan@mrang yang
terdahulu masuk Islam dari kalangan kaum Muhaji#insar, dan orang-
orang yang mengikuti jejak mereka dengan baik. PAlleda kepada
mereka, untuk itu Dia menyediakan bagi mereka ssugga yang penuh

dengan kenikmatan dan kenikmatan yang kekal laayiab
Firman Allah SWT:

25 ©° g —
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“‘Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ur'Al-Quran dan
Terjemahnyahlm. 532.

*sma'il ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasyqfafsir al-Qur'an al-Azim Jilid | ter;.
Bahrun Abu Bakar, (Bandung: Sinar baru algensi2863), him. 9.
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"Hai orang-orang beriman, bertaqWwalkepada Allah dan
hendaklah kamu bersama-sama dengan orang yang"b€h&.
Al-Taubah: 119}
Ibnu Katsir menerangkan bahwajiyiirlah kalian dataplah kalian
pada kejujuran, niscaya kalian akan termasuk ocgéagg yang jujur dan
selamat dari kebinasaan serta menjadikan bagirkgian keluar dari

urusan kaliari?

(4) ljtihad

Muhammad Abu Zahrah dalam kitabnydJsal al-Figh
mengemukakan bahwa ijtihad artinya adalah upayagerahkan seluruh
kemampuan dan potensi untuk sampai pada suaturpeatau perbuatan.
litihad menurut ulama usul ialah usaha seorang vyalnlg figh yang
menggunakan seluruh kemampuannya untuk menggalunmukang
bersifat amaliah (praktis) dari dalil-dalil yangrgerinci®>® Sehubungan
dengan itu, Nicolas P.Aghnides dalam bukunyidhe Background
Introduction to Muhammedan Lawenyatakan sebagai berikut:

The word ijtihad means literally the exertion oegt efforts in order
to do a thing. Technically it is defined as "thetmg forth of every

effort in order to determine with a degree of prblity a question of

syari'ah."lt follows from the definition that a @&n would not be
exercising ijtihad if he arrived at an 'opinion Wdihe felt that he
could exert himself still more in the investigatioa is carrying out.

This restriction, if comformed to, would mean tlealization of the

utmost degree of thoroughness. By extension, ditédao means the
opinion rendered. The person exercising ijtihadc@éled mujtahid.

and the question he is considering is called muajthfih >*

Perkataan ijtthad berarti berusaha dengan sungguigsh
melaksanakan sesuatu. Secara teknis diartikan mani@a setiap

*yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Ala@ur'Al-Quran dan

Terjemahnyahlm. 534

2 Isma'il ibn Katsir al-Qurasyi al-Dimasydtafsir al-Qur'an al-Azim
Jilid 1,. him. 95.
*Muhammad Abu Zahrah)s(l al-Figh (Cairo: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 1958), him.

379.

*Nicolas P. AghnidesThe Background Introduction To Muhammedan Lé&Mew
York: Published by The Ab. "Sitti Sjamsijah" Pubilisg Coy Solo, Java, with the authority —
license of Columbia University Press), him. 95.
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usaha untuk mendapatkan kemungkinan kesimpulamngnsuatu
masalah syari'ah”. Dari definisi ini maka seseorampk akan
melakukan ijtihad apabila dia telah mendapat suetsimpulan
sedangkan dia merasa bahwa dia dapat menyeliddh ldalam
tentang apa yang dikemukakannya. Pembatasan inilaarti suatu
penjelmaan bagi suatu penyelidikan yang sedalaantala. Jika
diperluas artinya maka ijtihad berarti juga pendapgang
dikemukakan. Orang yang melakukan ijtihad dinamajtahnid dan
persoalan yang dipertimbangkannya dinamajtahad-fih
Dari pendapat di atas, penulis menyimpulkan baltivead adalah
berusaha sungguh-sungguh dengan mempergunakan keéayampuan
intelektual serta menyelidiki dalil-dalil hukum daumbernya yang resmi,

yaitu al-Qur'an dan hadis.

3. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan umum pendidikan Islam ialah a. Muslim yaegipurna,
atau manusia yang takwa, atau manusia beriman, ragnusia yang
beribadah kepada Allah; b. muslim yang sempurn&ltin manusia yang
memiliki: (1) Akalnya cerdas serta pandai; (2) jasmya kuat; (3)
hatinya takwa kepada Allah; (4) berketerampilan;) (fampu
menyelesaikan masalah secara ilmiah dan filos@f¥; memiliki dan
mengembangkan sains; (6) memiliki dan mengembanfjkafat; (7) hati
yang berkemampuan berhubungan dengan alantyaib.

Dalam konteksnya dengan pendidikan Islam, menurtfinA
tujuan pendidikan Islam secara filosofis berorishtieepada nilai-nilai
islami yang bersasaran pada tiga dimensi hubunganusm selaku
"khalifah" di muka bumi, yaitu sebagai berikut.

a. Menanamkan sikap hubungan yang seimbang dan seli@magan
Tuhannya.
b. Membentuk sikap hubungan yang harmonis, selaras,sdanbang

dengan masyarakatnya.

*Ahmad Tafsir,llmu Pendidikan dalam Perspektif IslartBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 50.
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c. Mengembangkan kemampuannya untuk menggali, memgettn
memanfaatkan kekayaan alam ciptaan Allah bagi Kkemgsm
kesejahteraan hidupnya dan hidup sesamanya saitkdy@entingan
ubudiahnya kepada Allah, dengan dilandasi sikapuhgén yang
harmonis pul&®

Para pakar pendidikan Islam menurut Athiyah al-Apraelah
sepakat bahwa tujuan dari pendidikan serta peragajdrukanlah
memenuhi otak anak didik dengan segala macam ibmg pelum mereka
ketahui, melainkan: a. Mendidik akhlak dan jiwa ek&r; b. Menanamkan
rasa keutamaarfadhilah); c. Membiasakan mereka dengan kesopanan
yang tinggi; d. Mempersiapkan mereka untuk suahickgan yang suci
seluruhnya dengan penuh keikhlasan dan kejujuramg@n demikian,
tujuan pokok dari pendidikan Islam menurut AthiyakRAbrasyi ialah
mendidik budi pekerti dan pembentukan jiwa. Semustanpelajaran
haruslah mengandung pelajaran-pelajaran akhlakpseendidik haruslah
memikirkan akhlak dan memikirkan akhlak keagamaebekim yang
lain-lainnya karena akhlak keagamaan adalah aklkakg tertinggi,
sedangkan, akhlak yang mulia itu adalah tiangpimiidikan Islan’

Menurut Ahmad Tafsir, tujuan umum pendidikan Isl&atah a.

Muslim yang sempurna, atau manusia yang takwa,mtmusia beriman,

atau manusia yang beribadah kepada Allah; b. mugling sempurna itu

lalah manusia yang memiliki: (1) Akalnya cerdastasepandai; (2)

jasmaninya kuat; (3) hatinya takwa kepada Allah;b@rketerampilan; (4)

mampu menyelesaikan masalah secara ilmiah darfigpg5) memiliki

dan mengembangkan sains; (6) memiliki dan mengegMaanfilsafat; (7)

hati yang berkemampuan berhubungan dengan alamigaib

% Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islamn(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him.
121

*’Muhammad 'Athiyyah al-Abrasyal-Tarbiyah Al-IslamiyyahTerj. Abdullah Zakiy
al-Kaaf,"Prinsip-Prinsip Dasar Pendidikan Islam”, (BanduRgstaka Setia, 2003), him. 13.

8 Ahmad Tafsir)Imu Pendidikan dalam Perspektif Islaim. 51.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambiiidan bahwa
tujuan pendidikan Islam adalah untuk membangun dambentuk
manusia yang berkepribadian Islam dengan selalupedabal iman dan

takwa sehingga bisa berguna bagi bangs dan agama.

4. Pendidikan Islam dan Pembentukan Mental yang Sehat

Pendidikan Islam vyaitu usaha sadar untuk mengamahka
pertumbuhan dan perkembangan anak dengan segatsspogang
dianugerahkan oleh Allah kepadanya agar mampu mdreye amanat
dan tanggung jawab sebagai khalifah Allah di buatach pengabdiannya
kepada Allat® Menurut Abdurrahman an-Nahlawi, pendidikan Islam
adalah penataan individual dan sosial yang dapayei@abkan seseorang
tunduk taat pada Islam dan menerapkannya secarpusseandi dalam
kehidupan individu dan masyarakat. Pendidikan Islanerupakan
kebutuhan mutlak untuk dapat melaksanakan Islanags#mana yang
dikehendaki oleh Allah. Berdasarkan makna ini, mpkadidikan Islam
mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan arngangtdipikulkan
kepadanya. Ini berarti, sumber-sumber Islam dardidédw@n Islam itu
sama, yakni yang terpenting, al-Qur'an dan Sunreguf°

Dalam pasal 3 Undang-Undang Republik Indonesia NoB&b
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional abtegn bahwa
pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukriéadngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimanbastakwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beyilcakap, kreatif,

*Abdur Rahman SaletPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), h8n. 2

®Abdurrahman an-NahlawPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.
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mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratertas
bertanggungjawaf'

Keterangan di atas menunjukkan bahwa mental yariwatse
mengisyaratkan menjadi salah satu tujuan pendidilsdaim. Zakiah
Daradjat menjelaskan pengalaman-pengalaman yamduidija sendiri
dalam menghadapi para penderita gangguan kejiwgaiy sangat
eratnya hubungan antara pendidikan agama dan ke@magiwa dan
betapa besar sumbangan agama dalam mempercepatneman.
Ternyata agama mempunyai peranan yang sangat @emtalam
perawatan jiw&? Pada halaman lainnya Zakiah Daradjat menandaskan
bahwa perawatan jiwa, pengembalian ketenangan jidapat pula
dilakukan dengan beragama secara sungguh-sunggtdmakagama itu

sendiri merupakan psikotera}i.

C. Hubungan antara Tujuan Pendidikan Islam dengan Kriss Rohaniah

Masyarakat Modern

Krisis rohaniah masyarakat modern sudah demikiamp&k dalam
kehidupan. Banyak orang yang mengalami sakit romaeskipun terlihat
fisiknya sehat. Karena itu perlunya pendidikannslantuk menanggulangi
krisis tersebut. Pentingnya pendidikan Islam adékiena pendidikan Islam
dapat mewujudkan keseimbangan jasmani dan rohamusiea dalam
mengarungi kehidupan, sebagaimana tampak dalaemtpgendidikan Islam.

Pendidikan dan manusia merupakan suatu kesatuantiglak dapat
dipisahkan karena pendidikan hanya untuk manusra rdanusia menjadi
manusia karena adanya pendidikan. Untuk itu akakajidipengertian
pendidikan itu dari dua aspek yaitu aspek etimsloigin aspek terminologis.

Ahmad D.Marimba memberi pengertian pendidikan sabaighbingan

atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik tephpdekembangan jasmani

®)Undang-Undang RI No. 20/200Bentang Sistem Pendidikan Nasigng@lakarta:
BP. Cipta Jaya, 2003), him. 7.

2zakiah DaradjatPeranan Agama dalam Kesehatan Mentdlakarta: PT Toko
Gunung Agung, 2001), him. 69

83zakiah DaradjatPeranan Agama dalam Kesehatan Menitin. 81

40



dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadang utamé&? Syaiful
Bahri Djamarah, memberi pengertian juga, pendidd&aaah usaha sadar dan
bertujuan untuk mengembangkan kualitas manusiaadgaeltsuatu kegiatan
yang sadar akan tujuan, maka dalam pelaksanaarengaeb dalam suatu
proses yang berkesinambungan dalam setiap jeniged@ng pendidikaf®
Sedangkan dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2€0@&ng Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa yang dimaldemgan pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkesare belajar dan
proses pembelajaran agar anak didik secara aktifgembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamagengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keiilam yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan ne§éra.

Sejalan dengan keterangan tersebut, maka pendidgtam adalah
usaha sadar untuk mengarahkan pertumbuhan damgshkgan anak dengan
segala potensi yang dianugrahkan oleh Allah kepasdaagar mampu
mengemban amanat dan tanggung jawab sebagai khaifah di bumi
dalam pengabdiannya kepada AlfatDapat juga dikatakan bahwa pendidikan
Islam adalah penataan individual dan sosial yangatdamenyebabkan
seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkaetma sempurna di
dalam kehidupan individu dan masyarakat. Pendidikdam merupakan
kebutuhan mutlak untuk dapat melaksanakan Islamagséimana yang
dikehendaki oleh Allah. Berdasarkan makna ini, mgendidikan Islam

mempersiapkan diri manusia guna melaksanakan amyamai dipikulkan

®Ahmad D.Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikar(Bandung: PT al-Ma’arif,
1998), him. 20.

®5Syaiful Bahri DjamarahGuru dan Anak Didik dalam Interaksi EdukatiJakarta:
Rineka cipta, 200) him. 22.

®Undang-Undang RI No. 20 tahun 2003, (Jakarta: BfaClaya, 2003), him. 4.
(DEPDIKNAS, 2003: 163)

®Abdur Rahman SaletPendidikan Agama dan Keagamaan, Visi, Misi dan ,Aksi
(Jakarta: PT Gemawindu Pancaperkasa, 2000), h8n. 2
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kepadanya. Ini berarti, sumber-sumber Islam damidé@n Islam itu sama,
yakni yang terpenting, al-Qur'an dan Sunnah R&sul.

Dalam konteksnya dengan krisis keruhanian manusidem, bahwa
salah satu penyebab krisis keruhanian adalah sikkaqusia yang menjauhkan
diri dari tuntunan Islam, karena itu pendidikaraisl bertujuan mendekatkan
peserta didik kepada Allah Swt dengan harapan pgaerta didik sehat

rohaninya di samping jasmani yang sehat.

®Abdurrahman an-NahlawPrinsip-Prinsip dan Metoda Pendidikan Islam dalam
Keluarga, di Sekolah dan di MasyarakéBandung: CV.Diponegoro, 1996), him. 41.
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